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PENDAHULUAN

Pemakaian obat banyak sekali yang digunakan untuk mengobati berbagai penyakit.
Pengertian obat itu sendiri merupakan bahan yang hanya dengan takaran tertentu dan
penggunaan yang tepat dapat dimanfaatkan untuk mencegah penyakit, menyembuhkan
atau memelihara kesehatan. Oleh karena itu, pada saat sebelum penggunaan obat harus
diketahui sifat dan cara pemakaian agar penggunaannya tepat dan aman. Informasi
tentang obat, utamanya obat bebas dapat diperoleh dari etiket atau brosur yang
menyertai obat tersebut. Apabila pasien kurang memahami isi informasi dalam etiket
atau brosur obat, dianjurkan untuk menanyakan pada tenaga kesehatan.

Salah satu bentuk pelayanan kesehatan di Puskesmas Cibeuteung Udik Kabupaten
Bogor yaitu dibagian farmasi memiliki kegiatan “INFUS OBAT” (Informasi Sepuluh
Menit Seputar Obat) yang berencana dilaksanakan dengan kurun waktu 1 bulan sekali.
Hal ini dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan bersama, kesepakatan tersebut

bertujuan untuk meminimalisir penurunan Kinerja.

LATAR BELAKANG
Masih rendahnya pengetahuan masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Cibeuteung
Udik yang belum mengetahui cara penggunaan obat dengan benar dari 10 partisipan

yang diwawancara pada bulan April 2019.



Rekap Hasil Wawancara

Jumlah Partisipan : 10 orang
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Rendahnya pengetahuan masyarakat tentang penggunaan obat dapat
mengakibatkan terapi pengobatan tidak tercapai atau tidak maksimal, sehingga keluhan
dari pasien tidak teratasi. Hal ini dapat menurunkan kualitas hidup masyarakat akibat
tidak produktifnya kegiatan yang dilakukan. Selain itu, rendahnya pengetahuan tentang
penggunaan obat juga mengakibatkan penggunaan obat yang salah dan dapat
menimbulkan adanya keluhan yang lain.



Infus Obat adalah larutan steril dalam jumlah besar yang diberikan melalui
intravena tetes demi tetes. Berdasarkan definisinya, dibuat inovasi kegiatan pemberian
informasi seputar obat selama sepuluh menit. Sediaan infus memiliki waktu kerja yang
lama tetapi dengan efek yang pasti. Sama halnya dengan INFUS OBAT merupakan
kegiatan yang berjangka panjang dengan memberikan informasi yang berguna bagi
masyarakat.

INFUS OBAT merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan penggunaan obat
yang baik kepada masyarakat. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan menjadi pemicu
peningkatan penggunaan obat yang tepat sehingga keluhan dapat teratasi. Selain itu,
kegiatan ini diharapkan untuk meningkatkan kemandirian dan perubahan perilaku

masyarakat dalam penggunaan obat secara benar.

TUJUAN
A. Tujuan Umum
Meningkatnya pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya

penggunaan obat secara benar.

B. Tujuan Khusus
1. Meningkatnya penggunaan obat rasional
2. Meningkatnya kemandirian dan perubahan perilaku masyarakat dalam

penggunaan obat secara benar

KEGIATAN
Kegiatan Pokok dan Rincian Kegiatan
No Kegiatan Pokok Rincian Kegiatan
. Pembuatan Rencana » Pembuatan rencana kerja oleh petugas
Kegiatan
» Pembuatan Jadwal Kegiatan oleh petugas dan
5 Pembutan jadwal kegiatan penyampaian perencanaan kepada tenaga
dan menentukan materi kesehatan yang terlibat (petugas Promkes,

bidan desa)




» Menentukan materi yang akan disampaikan

» Pelaksanaan kegiatan terbagi menjadi dua:
Pelaksanaan Kegiatan 1. Edukasi di dalam gedung

2. Edukasi di lingkungan masyarakat

» Petugas melakukan pelaporan kegiatan dan
Pelaporan hasil kegiatan evaluasi kegiatan kepada Penanggungjawab

UKP dan Kepala Puskesmas

V. CARA MELAKSANAKAN KEGIATAN

V1.

Kegiatan diawali dengan penentuan sasaran dan waktu kegiatan yang berkoordinasi

dengan petugas Promkes dan Bidan Desa (untuk kegiatan di luar gedung). Dari sasaran

yang didapat ditentukan materi yang akan disampaikan. Adapun kegiatan inovasi yang

dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Cibeuteung Udik diantaranya :

Pembuatan dan pembagian Leaflet Obat

Penyuluhan kepada Pasien Rawat Jalan

Penyuluhan kepada Masyarakat di wilayah Kerja Puskesmas Cibeuteung Udik
Pembuatan Video Edukasi yang ditayangkan di Ruang Tunggu Pasien

Evaluasi kegiatan berupa permasalahan yang dihadapi dan saran serta rencana

tindak lanjut dari kemajuan kegiatan.

SASARAN

Sasaran kegiatan ini yaitu pasien rawat jalan sebagai subjek yang akan

menggunakan obat dan masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Cibeuteung Udik.

Penentuan sasaran untuk kegiatan diluar gedung berkoordinasi dengan petugas Promkes

dan Bidan Desa.




VIl. JADWAL TAHAPAN INOVASI DAN PELAKSANAAN KEGIATAN

a. Jadwal Tahapan Inovasi

setahun wilayah puskesmas
Cibeuteung Udik

No. Tahapan Waktu Kegiatan Keterangan
1. | Latar Belakang 1 April 2019 Penjaringan di lapangan
Masalah

2. | Perumusan Ide 10 April 2019 Perumusan ide dari masukan
semua pihak / koordinasi
dengan Kepala Puskesmas

3. | Perancangan 15 April 2019 Menyusun tim pengelola
inovasi dan linsek

4. | Implementasi 19 April 2019 Pelaksanaan minimal 4x dalam

b. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

RENCANA MATERI PENYULUHAN PELAYANAN KEFARMASIAN

PUSKESMAS CIBEUTEUNG UDIK TAHUN 2019

NO MATERI TEMPAT _BULAN
Jan | Feb Mar Apr | Mei | Jun Jul | Agu | Sep | Okt | Nov | Des
Waktu Penggunaan
1 Puskesmas | Vv
obat yang tepat
Cara penggunaan
2 | obat tetes mata dan | Puskesmas
salep mata
3 Cara penggunaan Puskesmas v
obat tetes telinga
4 | Penyimpanan Obat Posyandu v ' \ \' \'
Penggunaan obat
5 | pada Ibu Hamil dan | Posyandu v \ \' \'
anak-anak
6 Cara penggunaan Puskesmas Y Y
obat saat puasa
Penggunaan
7 | Antibiotik yang Puskesmas/ Vv I|v | v ]|v|uv
Posyandu
tepat
Penggunaan Obat
g | Yang Tepat dan Sekolah v

Penyalahgunaan
Obat




VIIl. EVALUASI PELAKSANAAN KEGIATAN DAN PELAPORAN
Evaluasi perencanaan kegiatan akan dilakukan diakhir tahun dan dijadikan
bahan acuan untuk tahun selanjutnya. Selain itu, evaluasi juga dilakukan saat
pelaksanaan kegiatan dan diakhir kegiatan berupa post test atau sesi diskusi sehingga

didapatkan permasalahan yang dihadapi saat pelaksanaan.

IX. PENCATATAN PELAPORAN DAN EVALUASI KEGIATAN
A. Pencatatan
Pencatatan dilakukan oleh petugas berupa laporan kegiatan.

B. Pelaporan
Penanggungjawab wajib melaporkan kegiatan yang dilakukan kepada Kepala
Puskesmas dan Dinas Kesehatan. Laporan berupa hasil kegiatan, tindak lanjut yang

akan dilakukan dan foto kegiatan.

C. Evaluasi Kegiatan
Evaluasi kegiatan selama perencanaan dan pelaksanaan kegiatan untuk
mengetahui apakah terdapat kekurangan dalam pelaksanaan sehingga dapat

digunakan sebagai bahan perbaikan pada pelaksanaan kegiatan selanjutnya.

X. PENUTUP
Demikian kerangka acuan ini dibuat sebagai bahan acuan dalam kegiatan program
inovasi “INFUS OBAT” Puskesmas Cibeuteung Udik.

Mengetahui
b |
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